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Pengakuan diplomatik merupakan salah satu unsur dalam kriteria negara berdaulat yang tercantum dalam
Konvensi Montevideo 1933. Meskipun begitu, saat ini terdapat negara-negara yang hanya diakui oleh
segelintir negara berdaulat, yang sering kali disebut sebagal negara de facto. Republik Tiongkok (Taiwan)
merupakan salah satu negara de facto yang menjalin hubungan diplomatik dengan hanya 12 negara, di
samping fakta bahwa negara tersebut merupakan pemain unggul dalam ekonomi global karena kehadirannya
yang kuat di beberapa sektor utama industri. Kgjian literatur ini bertujuan untuk memaparkan secara
komprehensif terkait upaya Taiwan dalam mendapatkan dan mempertahankan mitra diplomatiknya, dalam
rangka menjaga kedaul atannya sebagai negara bangsa. Penulis menggunakan metode taksonomi untuk
mengorganisasikan literatur yang didapat setelah melakukan inklus dan eksklusi terhadap literatur yang
tersediadi platform akademik Scopus. Penulis mengel ompokkan tema-tema utama dari 42 literatur ini
menjadi: 1) sgjarah singkat Taiwan; 2) konseptualisasi kedaulatan di Taiwan; 3) strategi mendapatkan
pengakuan diplomatik; dan 4) tantangan mendapatkan pengakuan diplomatik. Berdasarkan kajian yang
dilakukan, terdapat dua temuan utama. Pertama, upaya diplomatik Taiwan berpusat pada kawasan Dunia
Ketigakarena“diplomasi dolar” bekerja paling baik terhadap negara-negara tersebut. Selain itu, tantangan
struktural yang dihadapi Taiwan saat ini telah mencegahnya dari upaya deklarasi kemerdekaan. Meskipun
literatur terkait topik ini telah berkembang, terutama setelah Taiwan mencapal tahap lepas landas (take-off)
dalam ekonominya, penulis menemukan beberapa celah yang dapat dikembangkan dalam penelitian lebih
lanjut, seperti kajian mengenal tantangan domestik terhadap upaya diplomatik Taiwan, serta hubungan
bilateral Taiwan dengan negara-negara demokrasi utama.

...... Diplomatic recognition is afundamental criterion for statehood as delineated in the 1933 Montevideo
Convention. However, certain entities, known as de facto states, receive recognition from only alimited
number of sovereign nations. The Republic of China (Taiwan) exemplifies such a de facto state, maintaining
diplomatic relations with only 12 countries despite its prominent role in the global economy, particularly in
key industrial sectors. Thisliterature review aimsto provide a comprehensive analysis of Taiwan's strategies
to secure and preserve diplomatic alliances to sustain its sovereignty. Utilizing a taxonomy method, the
author organizes 42 selected works obtained from the Scopus academic database into four main themes: 1)
an overview of Taiwan's history; 2) the conceptualization of sovereignty in the context of Taiwan; 3)
strategies for obtaining diplomatic recognition; and 4) the challenges associated with achieving diplomatic
recognition. The study yields two primary findings: first, Taiwan's diplomatic initiatives are concentrated in
the Third World, where “dollar diplomacy” proves most effective; second, structural impediments currently
preclude Taiwan from officially declaring independence. Although the body of literature on this topic has
grown, particularly following Taiwan's economic take-off, the author identifies several gaps for further
research, including an analysis of domestic challengesto Taiwan's diplomatic efforts and its bilateral
relations with major democracies.
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